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RINGKASAN 

 

Pengusaha kecil maupun menengah pun perlu menerapkan siklus akuntansi dalam 

usahanya. Secara spesifik, sumber daya yang dimiliki UMKM lebih terbatas sehingga 

mereka harus lebih berhati-hati mengelola sumber daya tersebut agar tidak mengalami 

kerugian. Salah satu elemen yang paling penting dalam siklus akuntansi adalah jurnal 

penyesuaian. Jurnal penyesuaian sering kali dianggap krusial untuk memastikan bahwa 

laporan keuangan mencerminkan keadaan keuangan perusahaan secara akurat. Bagi 

siswa/i SMA, pelajaran akuntansi khususnya materi jurnal penyesuaian merupakan 

materi yang paling membingungkan dan membutuhkan pemahaman konsep. 

Berdasarkan tinjauan awal ke SMAN 2 Jakarta, pihak sekolah masih mengalami 

kesulitan dalam mencari mitra untuk bisa berbagi ilmu pengetahuan terkait akuntansi 

khususnya dalam usaha dagang untuk diajarkan kepada para siswa.  Tujuan kegiatan ini 

untuk memberikan edukasi mengenai cara membuat jurnal penyesuaian  untuk usaha 

dagang dan Pengenalan Prodi S1 Akuntansi FE Untar agar dapat berkontribusi sebagai 

bagian dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini dilakukan selama 2 

hari pada saat pelajaran ekonomi. 

 

Kata kunci: Jurnal Penyesuaian, Siswa SMA, Perusahaan Dagang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Sebagai salah satu penggerak ekonomi terbesar di Indonesia sejauh ini adalah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM secara statistik berkontribusi 

60,5% dari total produk domestik bruto (PDB) Indonesia dan menyerap 97% dari total 

tenaga kerja dengan 99% dari total lapangan kerja (Ayem & Hijayanti, 2022). Jumlah 

UMKM di Indonesia secara keseluruhan mencapai 64 juta unit usaha yang tersebar di 

berbagai daerah (Tenri & Resinta, 2023). 

Vinatra (2023) mengemukakan beberapa manfaat UMKM, antara lain 

menciptakan lapangan kerja, mendorong pertumbuhan ekonomi serta mendorong 

terciptanya inovasi dalam pengembangan ketrampilan dan memperluas jaringan bisnis. 

Oleh karena UMKM banyak bergerak di level masyarakat lokal, maka beberapa 

manfaat tersebut diharapkan dapat mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Demikian pula Munthe, Yarham dan Siregar (2023) 

menyatakan fakta-fakta UMKM sebagai berikut: menyumbang PDB, menyerap tenaga 

kerja yang selanjutnya dapat mengurangi masalah sosial dan memunculkan wiraswasta 

baru. Lahirnya wirausaha inilah yang memunculkan banyak produk dan jasa baru. 

Pengusaha kecil maupun menengah pun perlu menerapkan siklus akuntansi dalam 

usahanya. Secara spesifik, sumber daya yang dimiliki UMKM lebih terbatas sehingga 

mereka harus lebih berhati-hati mengelola sumber daya tersebut agar tidak mengalami 

kerugian (Archadiyah, 2019). Bila sistem akuntansi yang diterapkan benar, maka akan 

meminimalisir risiko terjadinya kesalahan ataupun kecurangan, serta akan 

memungkinkan dihasilkannya informasi keuangan yang lebih akurat (Wijoyo dkk, 

2025). 

Salah satu elemen yang paling penting dalam siklus akuntansi adalah jurnal 

penyesuaian. Jurnal penyesuaian sering kali dianggap krusial untuk memastikan bahwa 

laporan keuangan mencerminkan keadaan keuangan perusahaan secara akurat. Proses 

ini biasanya dilakukan pada akhir periode akuntansi untuk menyesuaikan saldo akun 

agar sesuai dengan kondisi sebenarnya.  Jurnal penyesuaian dibuat juga untuk mencatat 

pendapatan dan beban yang belum tercatat atau untuk memperbaiki kesalahan dalam 

pencatatan sebelumnya. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa prinsip akuntansi 

akrual diterapkan dengan benar. Ada beberapa manfaat  dari dibuatnya jurnal 
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penyesuaian yaitu memastikan laporan keuangan yang dihasilkan lebih akurat, agar 

perusahaan mematuhi prinsip akuntansi seperti prinsip akrual dan prinsip matching, 

untuk menjaga kredibilitas laporan keuangan dan meningkatkan transparansi. 

Saat ini, pemerintah memberlakukan Kurikulum Merdeka mulai tingkat 

pendidikan usia dini sampai pendidikan menengah (setara SMA), yaitu kurikulum 

dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal 

agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Salah satu tema projek dalam Kurikulum Merdeka adalah Kewirausahaan. 

Dengan diterapkannya proyek kewirausahaan, siswa/siswi diharapkan memiliki 

kompetensi lain diluar mata pelajaran wajib, yang pada akhirnya melahirkan generasi 

pelajar yang berdaya saing tidak hanya menguasai bidang ilmu pengetahuan sesuai 

minatnya saja, tetapi juga menguasai kompetensi lain diluar bidang ilmu tersebut. Hal 

ini menunjukkan bahwa penting bagi setiap sekolah yang menerapkan Kurikulum 

Merdeka untuk memberikan pengetahuan terkait proyek kewirausahaan, salah satunya 

dengan mengajarkan cara membuat suatu perencanaan bisnis dan termasuk menyusun 

laporan keuangan. Namun, tidak semua sekolah memiliki tenaga pengajar yang 

memahami tentang akuntansi dan beberapa sekolah mengalami kesulitan dalam 

menyusun laporan keuangan. 

Selain itu salah satu bagian dalam mata pelajaran ekonomi di SMA/MA adalah 

akuntansi. Dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 37 tahun 2018 

tentang standar isi, dikatakan bahwa materi akuntansi di SMA/MA difokuskan pada 

akuntansi pada perusahaan jasa dan dagang. Peserta didik dituntut memahami transaksi 

keuangan pada perusahaan jasa dan dagang serta mencatatnya dalam suatu sistem 

akuntansi untuk disusun menjadi laporan keuangan. Pemahaman pencatatan ini berguna 

untuk memahami kondisi keuangan perusahaan jasa dan dagang (Siga, 2023). 

Bagi siswa/i SMA, pelajaran akuntansi khususnya materi jurnal penyesuaian 

merupakan materi yang paling membingungkan dan membutuhkan pemahaman konsep. 

Hal ini diungkapkan langsung oleh guru akuntansi yang menyatakan bahwa setiap 

diadakan penilaian mengenai materi penyesuaian, sebagian besar siswa selalu 

mendapatkan nilai di bawah KKM sehingga harus diberikan remedial. Dengan 

mendapatkan pendalaman materi mengenai jurnal penyesuaian, diharapkan siswa/i 

dapat lebih paham mengenai materi ini sehingga memudahkan mereka untuk memahami 

proses akuntansi selanjutnya. 
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Mitra kami adalah SMAN 2 Jakarta sebagai salah satu sekolah negeri favorit dan 

pernah  meraih peringkat Top 8 nasional berdasarkan data LTMPT tahun 2022. Kepala 

Sekolah SMAN 2 Jakarta ingin  menghasilkan peserta didik yang berkarakter unggul, 

cerdas, berbudaya dan beriman. Menghasilkan peserta didik yang mampu 

mengembangkan diri sesuai dengan bakat dan minatnya masing-masing. SMAM 2 

Jakarta tentunya ingin memberikan kualitas pembelajaran yang terbaik untuk semua 

siswa-siswinya. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil kunjungan ke SMAN 2 Jakarta 

bahwa siswa/siswi kelas X dan XI, pihak sekolah masih mengalami kesulitan dalam 

mencari mitra untuk bisa berbagi ilmu pengetahuan terkait akuntansi Perusahaan dagang   

untuk diajarkan kepada para siswa. Berdasarkan hal tersebut, maka Tim Pengabdian 

memutuskan untuk melakukan pendidikan dan pelatihan mengenai akuntansi 

Perusahaan dagang 

 

  Berdasarkan analisis situasi di atas, prioritas permasalahan mitra kami adalah: 

1. Memberikan pemahaman kepada para siswa tentang konsep accrual dan deferral. 

2. Menjelaskan tipe-tipe jurnal penyesuaian. 

3. Menjelaskan contoh-contoh jurnal penyesuaian. 

4. Menjelaskan jurnal penyesuaian untuk persediaan barang dagang. 

 

  1.3 Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait 

 Hasil pengabdian masyarakat ini adalah bentuk kerjasama kami sebagai dosen 

Fakultas Ekonomi dalam membantu mempromosikan Tarumanagara dengan cara 

memberikan pengetahuan tentang akuntansi khususnya membuat ayat jurnal 

penyesuaian untuk usaha dagang. Sehingga bahan penyuluhan bisa dipakai oleh siswa 

siswi SMA untuk menambah pengetahuan mereka. Hasil PKM ini juga di harapkan juga 

sebagai referensi untuk kegiatan pengabdian selanjutnya. 

 

1.4 Uraian Keterkaitan Topik dengan RIP dan PKM 

Road Map Kegiatan PKM Dengan Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian 

Kepada masyarakat (RIP-PKM) dalam pelatihan ini menyesuaikan dengan Tema 
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Penelitian dan PKM Unggulan 6: Pengelolaan Bisnis Berkelanjutan yang Efektif dan 

Efisien Kompetensi Keilmuan bidang Akuntansi dengan Topik yang dibahas sangatlah 

relevan dengan membantu berbagai kegiatan kewirausahaan di tingkat UMKM salah satunya 

membuat jurnal penyesuaian  yang dibuat sebelum menyusun laporan keuangan dalam 

suatu perusahaan dagang. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

2.1  Solusi Permasalahan 

Kesulitan belajar akuntansi yang dialami oleh siswa SMA merupakan suatu 

kondisi dimana siswa tidak bisa belajar secara wajar yang disebabkan adanya hambatan 

atau gangguan tertentu yang menganggu proses belajarnya. Hambatan atau gangguan 

yang dialami oleh siswa yaitu kurangnya pengetahuan dan keterampilan dasar atas 

pelajaran yang dipelajarinya, minat belajar siswa yang rendah, konsentrasi siswa kurang 

pada saat pembelajaran, metode mengajar guru yang kurang tepat, prasarana dan sarana 

pembelajaran yang kurang lengkap yang juga bisa mempengaruhi belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh siswa kompetensi keahlian akuntansi 

mendorong tim dosen untuk mengatasi penyebab kesulitan belajar akuntansi pada siswa 

SMA. 

Pembelajaran akuntansi terutama untuk kompetensi dasar siklus akuntansi 

perusahaan dagang, khususnya materi jurnal penyesuaian mempunyai tujuan untuk 

melatih peserta didik mampu mencatat data penyesuaian pada akhir periode akuntansi 

dari suatu perusahaan dagang ke dalam jurnal penyesuaian. Membuat jurnal 

penyesuaian menuntut peserta didik untuk dapat menghubungkan teori mekanisme 

debet-kredit, analisis data penyesuaian dengan proses pencatatan transaksi ke jurnal 

penyesuaian. Dalam proses ini peserta didik juga dituntut untuk teliti dalam menganalis 

transaksi keuangan, data penyesuaian dan kemudian harus mampu membuat jurnal 

penyesuaian dengan tepat (Zahara, 2019). 

Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk partisipasi beberapa dosen akuntansi dalam 

memberikan edukasi mengenai akuntansi dasar khususnya  untuk perusahaan dagang 

dan Pengenalan Prodi S1 Akuntansi FE Untar agar dapat berkontribusi sebagai bagian 

dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat. SMAN 2 Jakarta terbuka untuk kegiatan 

ini dan mengundang kami, sehingga diharapkan kegiatan ini dapat memberikan edukasi 

tentang akuntansi dasar. 

Untuk mengatasi masalah mitra, kami akan memberikan solusi yaitu sebagai 

berikut: 

1. Mengajarkan pengetahuan tentang accrual dan deferral. 

2. Mengajarkan pengetahuan tentang cara membuat jurnal penyesuaian. 
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3. Mengajarkan cara membuat neraca saldo setelah penyesuaian.  

 

Adapun target yang ingin dicapai dalam aktivitas pengabdian kepada masyarakat 

yang dilakukan yaitu:  

1. Siswa/i mendapatkan pengetahuan tentang konsep accrual dan defferal. 

2. Siswa/i mendapatkan pengetahuan tentang pendekatan riil dan nominal dalam jurnal 

penyesuaian. 

3. Siswa/i bisa membuat jurnal penyesuaian untuk usaha dagang. 

4. Siswa/i membuat neraca saldo setelah penyesuaian. 

5. Para dosen jurusan akuntansi FE Untar agar dapat melaksanakan pengabdian 

masyarakat yang merupakan salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

 

Pemahaman mengenai jurnal penyesuaian pada perusahaan dagang haruslah 

berangkat dari pemahaman mengenai siklus akuntansi. Secara terperinci siklus 

akuntansi berawal dari melakukan analisis atas transaksi bisnis, mencatat transaksi ke 

dalam jurnal dan kemudian diposting ke buku besar. Sesudah diposting ke buku besar, 

maka dapat disusun Neraca Saldo pada akhir periode, selanjutnya harus dibuat jurnal 

penyesuaian dan diposting ke buku besar dan disusun Neraca Saldo Sesudah 

Penyesuaian sehingga dapat disusun Laporan Keuangan. Untuk dapat memulai siklus 

akuntansi periode berikutnya, maka dibuat jurnal penutup serta diposting kedalam buku 

besar sehingga dapat disusun Neraca Saldo Sesudah Penutupan. Agar memudahkan 

pelaksanaan siklus akuntansi periode berikutnya, dapat dibuat Jurnal Pembalik (Rasyid 

dkk, 2021). 

 

Langkah-Langkah Membuat Jurnal Penyesuaian 

1. Identifikasi Transaksi yang Memerlukan Penyesuaian Periksa akun-akun dalam buku 

besar untuk menemukan transaksi yang belum tercatat atau perlu disesuaikan. 

2. Analisis dan Tentukan Jenis Penyesuaian Tentukan apakah transaksi tersebut 

merupakan pendapatan yang masih harus diterima, beban dibayar di muka, atau jenis 

lainnya. 

3. Buat Entri Jurnal Penyesuaian Catat jurnal penyesuaian dalam buku besar sesuai 

dengan jenis transaksi dan aturan akuntansi yang berlaku. 
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4. Verifikasi dan Rekonsiliasi Setelah mencatat, pastikan bahwa saldo akhir setiap akun 

sudah benar dan sesuai dengan kondisi aktual. 

 

2.2  Luaran Kegiatan 

Target luaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberi edukasi 

kepada siswa/i SMAN 2 Jakarta mengenai cara membuat jurnal penyesuaian untuk 

perusahaan dagang. 

Sedangkan dari segi perguruan tinggi, luaran PKM dapat dipublikasikan di 

Senapenmas atau Serina di lingkungan Universitas Tarumanagara. 

 

No. Jenis Luaran Keterangan 

1. Luaran Wajib: Jurnal Pustaka Mitra  Sudah terbit 

2.  HKI – Poster Ada setifikat HKI 

2. Prototype Sudah  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Metode Pelaksanaan 

Kegiatan penyuluhan ini dikemas dalam bentuk ceramah dan tanya jawab secara 

offline dengan datang ke sekolah pada saat jam pelajaran ekonomi, serta penyebaran 

angket  untuk mendapat masukkan dari peserta. Pada waktu sosialisasi dilakukan, 

seluruh siswa SMA kelas 10 dan 11 wajib mengikuti kegiatan dan pada saat terkahir 

para siswa langsung membuat proyek perencanaan bisnis yang harus dijawab oleh 

seluruh siswa dan akan menjadi nilai tugas akhir 

Materi ceramah disajikan dalam bentuk power point. Sesi tanya jawab disediakan 

untuk memperjelas materi bahasan dan untuk mendapat masukkan atas ketertarikan 

peserta penyuluhan pada peminatan studi lanjut di bidang keuangan. Penyebaran angket 

dilakukan terkait dengan evaluasi pelaksanaan kegiatan ini. 

Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan penyuluhan ini dengan menyebarkan angket 

mengenai minat topik bahasan dan keberlanjutan kegiatan ini. Kegiatan ini akan dinilai 

berhasil (memberi dampak atau nilai tambah) jika dari hasil angket disinyalir bahwa 

banyaknya minat untuk keberlanjutan kegiatan semacam ini.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada : 

Hari / tgl.  : Kamis, 8 Mei 2025 

Waktu   : Pk. 7.15 s/d 8.35 WIB 

 

3.2 Langkah-Langkah/ Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yang dilaksanakan dilakukan dalam 

beberapa tahap, yaitu: 

1. Persiapan sosialisasi. 

Dimana team dosen datang ke tempat mitra untuk membicarakan mengenai masalah 

atau hal-hal apa saja yang menjadi kendala mitra. Kami juga akan menentukan 

waktu dan aplikasi apa yang akan digunakan untuk penyuluhan ini. 

2. Mengirimkan Modul Materi 

Modul akan dikirimkan maksimal 3 hari sebelum acara kepada para guru dan akan 

diteruskan ke para murid. Modul ini diharapkan dapat membantu para siswa agar 
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dapat memahami lebih dalam dan bisa menjadi pegangan mereka agar bisa dipakai 

untuk dibaca kembali oleh para siswa. 

3. Pertemuan untuk penyuluhan kepada siswa siswi dari team dosen 

Di pertemuan ini  kami akan memberikan pengetahuan mengenai: 

a. Pengenalan jurnal penyesuaian membahas mengenai: 

• Tipe-tipe jurnal penyesuaian 

• Cara membuat jurnal penyesuaian. 

• Contoh-contoh jurnal penyesuaian. 

b. Pengenalan Prodi S1 Akuntansi FE Untar membahas mengenai: 

• Peran Peningkatan Akuntabilitas Penyelenggaraan Program 

• Pendidikan Sebagai Sistem 

• Pengenalan Program Studi S1 Akuntansi FE Untar 

• Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara 

• Keunggulan S1 FE Untar 

• Tuntutan Kualitas Lulusan PT 

 

 Materi pengenalan dan memberikan pengetahuan disusun sedemikian rupa 

secara bertahap agar siswa siswi dapat menyerap dengan baik materi yang diberikan. 

Dimulai dari materi pengetahuan tentang membuat ayat jurnal penyesuaian untuk 

perusahaan dagang sebelum menyusun laporan keuangan.  

 Kegiatan ini terkait dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 

penyuluhan kepada siswa-siswi SMAN 2 Jakarta, agar dapat memberikan pengetahuan 

yang lebih mengenai akuntansi perusahaan dagang. Penyuluhan semacam ini perlu 

dilakukan secara berkesinambungan agar selain memberikan pencerahan kepada siswa-

siswi SMA sebagai calon mahasiswa, juga dapat menjadi ajang promosi dan dijalin 

silaturahmi antar para akuntan pendidik dengan calon peserta didiknya. 

 

3.3  Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM 

Pihak sekolah membantu menyiapkan ruang, waktu dan siswa/i yang akan mengikuti 

edukasi. Pihak sekolah menentukan tanggal dan waktu edukasi yang diusahakan pada 

jam sekolah. Pihak sekolah juga menyiapkan para siswa/i yang mengikuti edukasi ini 

dan juga menyediakan ruang untuk diselenggarakan edukasi ini. 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI  

 

4.1 Hasil Yang Dicapai 

Kegiatan pembelajaran interaktif mengenai pembuatan jurnal penyesuaian 

perusahaan dagang di SMAN 2 Jakarta dilaksanakan sebagai bagian dari program 

pengabdian yang bertujuan untuk meningkatkan literasi akuntansi siswa melalui 

pendekatan kontekstual dan berbasis praktik (Anggraini & Arifin,  2020). Kegiatan ini 

mendapatkan sambutan antusias dari pihak sekolah, guru, serta siswa yang menjadi 

peserta utama dalam kegiatan. 

Pelatihan dilangsungkan pada Rabu, 14 Mei 2025 dan terdiri dari dua sesi utama, 

yaitu pemaparan materi konsep dasar jurnal penyesuaian beserta praktik langsung 

melalui simulasi contoh kasus dan sesi kuis antar pemateri dengan siswa. Pada sesi 

pertama, pembelajaran dibuka dengan pemaparan materi jurnal penyesuaian dalam 

konteks perusahaan dagang, termasuk jenis-jenis akun yang memerlukan penyesuaian 

(seperti beban dibayar di muka, pendapatan diterima di muka, penyusutan, dan piutang 

tak tertagih) serta logika di balik pencatatannya (Hasibuan, 2021). Penjelasan diberikan 

secara interaktif menggunakan media visual dan analogi yang relevan dengan transaksi 

dalam konteks perusahaan (Rosdiana & Fitria, 2022).  

Pendekatan ini memungkinkan siswa memahami bahwa jurnal penyesuaian bukan 

sekadar pencatatan teknis, melainkan bagian dari proses penyajian informasi yang 

relevan dan andal dalam laporan keuangan perusahaan (Wibowo & Nuraini, 2020). 

Materi yang disampaikan juga dilengkapi dengan infografis alur siklus akuntansi yang 

memperjelas posisi jurnal penyesuaian dalam proses penyusunan laporan keuangan. Hal 

ini membantu siswa membangun kerangka berpikir sistematis sejak awal pembelajaran 

(Suryandari & Herawati, 2019). Jurnal penyesuaian pada perusahaan dagang bertujuan 

untuk mencatat transaksi-transaksi yang belum sesuai dengan keadaan sebenarnya di 

akhir periode, seperti persediaan, beban dibayar di muka, dan pendapatan diterima di 

muka. 

Setelah menerima penjelasan secara teori dan simulasi contoh kasus, pemateri 

melanjutkan ke sesi dua, dimana kegiatan diisi dengan diskusi interaktif di mana 

pemateri memberikan sejumlah pertanyaan atau kuis kepada siswa terkait materi jurnal 

penyesuaian yang telah disampaikan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dirancang untuk 
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menguji pemahaman siswa terhadap konsep dasar dan penerapan jurnal penyesuaian 

dalam perusahaan dagang (Rahayu & Nurdin, 2022). Siswa diberikan kesempatan untuk 

menjawab secara langsung. Setelah siswa memberikan jawaban, pemateri akan 

memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai pertanyaan tersebut, mengklarifikasi 

jawaban yang diberikan, serta memperluas pemahaman siswa dengan contoh atau 

analogi yang relevan. Misalnya, ketika siswa menjawab tentang cara mencatat beban 

dibayar di muka, pemateri melanjutkan dengan menjelaskan konsep periodisasi dan 

dampaknya terhadap laporan keuangan. Kegiatan ini tidak hanya mendorong partisipasi 

aktif siswa, tetapi juga membentuk pola pikir kritis dan mendalam dalam memahami 

proses akuntansi. Interaksi yang terbangun dalam sesi ini menciptakan suasana belajar 

yang lebih hidup dan mendorong keberanian siswa untuk berpikir kritis dan 

menyampaikan pendapat (Yusnita & Mulyati, 2021).  

Hasil dari kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan interaktif mampu 

meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Sebagian besar siswa berhasil 

menyusun jurnal penyesuaian dengan struktur dan logika yang benar. Mereka juga dapat 

menjelaskan alasan pencatatan penyesuaian seperti mengalokasikan beban sewa secara 

proporsional atau menghitung penyusutan atas peralatan dagang (Anggraini & Arifin, 

2020). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis dan analitis 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan akuntansi (Putri & Suprapto, 2021).  

Evaluasi dilakukan melalui kuis berbasis kasus pada sesi kedua. Hasilnya 

menunjukkan bahwa lebih dari 85% siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar 

dan menunjukkan pemahaman yang baik terhadap konsep dan aplikasi jurnal 

penyesuaian (Rahayu & Nurdin, 2022). Dengan demikian, pembelajaran interaktif 

terbukti mampu menjawab tantangan dalam penyampaian materi jurnal penyesuaian 

yang selama ini dianggap sulit dan kaku. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa secara konseptual dan teknis, tetapi juga menumbuhkan motivasi 

belajar serta membentuk kebiasaan berpikir kritis yang dibutuhkan dalam dunia kerja 

dan kehidupan nyata. Kegiatan ini diharapkan menjadi inspirasi bagi guru untuk terus 

mengembangkan metode pembelajaran akuntansi yang kontekstual, menarik, dan 

relevan dengan kebutuhan generasi muda. Selain itu, kegiatan ini juga turut 

menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya literasi keuangan sejak usia sekolah. 

Melalui pemahaman tentang jurnal penyesuaian, siswa mulai mengenali pentingnya 

pencatatan transaksi yang akurat dan berprinsip, yang secara tidak langsung membentuk 
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sikap teliti, tanggung jawab, dan kemampuan membuat keputusan berbasis data. Hal ini 

sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran berbasis 

proyek, pengalaman langsung, dan penguatan kompetensi abad ke-21, termasuk berpikir 

kritis dan kemandirian belajar. Dengan penguatan konsep akuntansi sejak dini, siswa 

diharapkan mampu menjadi generasi muda yang tidak hanya cakap dalam hal teknis, 

tetapi juga bijak secara finansial dan siap menghadapi tantangan ekonomi di masa 

depan. 

 

Gambar 7. Hasil Kuesioner Pemahaman Siswa SMAN 2 Jakarta 

 

Jadwal kegiatan PKM ini adalah berikut: 

No Jenis Kegiatan 
Minggu / Bulan 

1 2 3 4  

1 Kegiatan Survey 1  Feb 2025    

2 Kegiatan Survey 2   Feb 2025   

3 Persiapan Maret 

2025 

Maret 2025 Maret 2025   

   April 

2025 

   

4 Pelaksanaan Mei 2025     

5 Pembuatan luaran  Mei 2025 Mei 2025 Mei 2025  

6 Penyelesaian   Mei 2025 Mei 2025  

  Juni 2025 Juni 2025    
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4.2 Luaran Yang Dicapai 

Kegiatan ini sudah terbit di jurnal Pustaka Mitra (link jurnal Pembelajaran 

Interaktif untuk Para Siswa SMAN 2 Jakarta dalam Membuat Jurnal Penyesuaian 

Perusahaan Dagang | Jurnal Pustaka Mitra (Pusat Akses Kajian Mengabdi Terhadap 

Masyarakat) dan untuk luaran tambahan di Publikasikan di HKI dan laporan Prototype.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://jurnal.pustakagalerimandiri.co.id/index.php/pustakamitra/article/view/1085
https://jurnal.pustakagalerimandiri.co.id/index.php/pustakamitra/article/view/1085
https://jurnal.pustakagalerimandiri.co.id/index.php/pustakamitra/article/view/1085
https://jurnal.pustakagalerimandiri.co.id/index.php/pustakamitra/article/view/1085
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pelatihan yang telah dilakukan di SMAN 2 

Jakarta, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran interaktif dalam 

penyampaian materi jurnal penyesuaian perusahaan dagang terbukti efektif dalam 

meningkatkan literasi akuntansi siswa. Hal ini tercermin dari tingginya partisipasi aktif 

siswa selama sesi pemaparan materi dan kuis, serta meningkatnya kemampuan siswa 

dalam menyusun jurnal penyesuaian secara tepat. 

 

5.2  Saran 

Mengingat pentingnya literasi keuangan dalam menghadapi tantangan ekonomi 

masa kini dan mendatang, tim PKM merekomendasikan agar pihak sekolah mendukung 

penerapan metode pembelajaran interaktif secara berkelanjutan dalam pembelajaran 

akuntansi. Selain itu, integrasi pendekatan ini sejalan dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pada kemandirian belajar dan pembelajaran berbasis 

proyek. Dengan penguatan di tingkat sekolah, diharapkan siswa mampu menjadi 

generasi muda yang tidak hanya memahami akuntansi secara konseptual, tetapi juga 

siap mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata maupun dunia kerja 
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